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1. Pendahuluan
Guru sejarah di era Reformasi mengalami kesulitan mengajarkan sejarah kepada anak
didiknya berkenaan munculnya- gugatan terhadap produk sejarah-resmi Orde Baru di
berbagai media massa. Selama bertahun-tahun sejak Orde Baru berkuasa, murid-murid
sekolah telah diajarkan kebenaran tunggal di dalam sejarah (versi Orde Baru), Kini sctelah
rezim Orde Baru tumbang, kebenaran sejarah yang lain pun ditampilkan dalam wacana
umum, dan murid-murid pun bertanya-tanya manakah yang benar dari berbagai kebenaran
sejarah yang kini telah ditampilkan itu? Jika hanya berhenti pada masalah itu, mungkin
masalahnya tidak begitu parah, tetapi suasana yang demikian menycebabkan
dipertanyakannya kredibilitas guru dan buku paket sejarah. Mengapa sejarah yang
diajarkan berbeda dengan yang diperbincangkan di berbagai media massa? Akhirnya
muncul anggapan ‘“sejarah pun telah membingungkan guru, dan guru pun telah
membingungkan murid,” sehingga terjadi krisis pembelajaran sejarah.

Menurut Asvi Warman Adam, yang menjadi polemik antara guru sejarah dengan para

- muridnya dalam pembelajaran sejarah yang dapat menimbulkan krisis dalam pembelajaran

sejarah di sekolah menyangkut sejumlah materi pelajaran sejarah masa Orde Baru seperti
kontroversi seputar tragedi G 30 S 1965, Supersemar, dan Serangan Umum 1 Maret
1949.> Materi tersebut merupakan wilayah perdebatan sejarah yang telah menyulitkan
posisi guru dalam memberikan materi pelajaran sejarah kepada para muridnya.

Kertas kerja ini hanya membatasi pembahasan pada kontroversi seputar peristiwa G
30 S 1965. Kontroversi tersebut tampak dalam pemaparan versi-versi tentang siapa
pemeran utama (dalang) G 30 S 1965 yang meliputi: (1) PKI; (2) Klik TNI-AD; (3)
Pemerintah Amerika Serikat (CIA); (4) Pertemuan kepentingan Inggris dengan skenario
besar Amerika Serikat (CIA); (5) Presiden Soekarno; dan (6) Konspirasi. ’

2. Dalang G 30 S 1965 adalah PKI
Versi tentang pemeran utama atau dalang G 30 S 1965 adalah Biro Chusus PKI (BC-PKI)
dengan memperalat unsur ABRI dibangun dari pengakuan para tokoh PKI maupun perwira
yang telah “dibina™ PKI dalam pengadilan Mahmilub scpefti: Nyono, Syam
Kamaruzzaman bin Mubaidah, Sudisman, Pardede, Letkol Udara Penerbang Heru Atmodjo
dan keberadaan Aidit di PAU Halim maupun keberadaan para anggota Pemuda Rakyat
dan Gerwani sebagai sukwan-sukwati di Halim dalam rangka Konfrontasi Malaysia.
BC-PKI yang juga dikenal sebagai Biro Penghubung atau Biro Tentara didirikan Aidit
sejak tahun 1964 bertugas melakukan penyusupan ke dalam tubuh ABRI. Keberadaan biro
ini bersifat rahasia, terbukti di kalangan intern PKI saja tidak pernah mengetahui secara
terbuka keberadaan biro tersebut. Struktur keorganisasian biro tersebut langsung berada di
bawah koordinasi Ketua CC-PKI, Aidit. Di tingkat pusat dibentuk Biro Chusus Central
(BCC) yang bertugas mengkoordinasikan semua Biro Chusus Daerah (BCD).
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8. Catatan Akhir

Berdasarkan pemaparan kelima versi sejarah G 30 S dalam kertas kerja ini dapat ditarik

suatu kesimpulan sebagai berikut.

a. PKI sebagai dalang G 30 S dengan memperalat ABRI yang dilakukan oleh Biro Chusus
PKI yang diketuai Syam Kamaruzzamandi. Persiapan gerakan telah dipersiapkan lama.
Tujuan gerakan untuk merebut kekuasaan pada saat kondisi kesehatan Presiden
Soekarno memburuk, dan berusaha menciptakan masyarakat komunis di Indonesia.

b. Persoalan intern AD. Namun pada saat-saat terakhir ada upaya memancing agar PKI
terlibat. Persiapan gerakan dilakukan dengan teliti oleh sebuah klik di AD dengan
menyusupi PKI melalui Syam Kamaruzzaman.

c. Pemerintah AS/CIA sebagai dalang meletusnya G 30 S 1965, disebabkan adanya
kepentingan untuk menjatuhkan pemerintahan Presiden Soekarno dan menghancurkan
kekvatan komunis di Indonesia dengan bekerjasama dengan klik AD untuk
memprovokasi PKI.

. Pertemuan Kepentingan Inggris dengan Skenario besar Amerika Serikat (CIA) sebagai
daleng meletusnya G 30 S 1965, disebabkan Inggris berkepentingan untuk
mengamankan aset-asetnya dengan cara menghentikan kebijakan politik Konfrontasi
Malaysia (Ganyang Malaysia). Kebetulan rencana itu bertemu dengan skenario ‘besar
AS dalam rangka Perang Dingin.

e. Presiden Soekarno sebagai dalang meletusnya G 30 S 1965, disebabkan ada
kepentingan Presiden Soekarno untuk melenyapkan oposisi sebagian perwira tinggi AD.
PKI ikut terseret sebagai akibat ketergantungannya dengan Soekarno.

f. Dalang meletusnya G 30 S adalah adanya konspirasi antara unsur-unsur Nekolim yang
menggagalkan jalannya revolusi Indonesia yang dikomandani Presiden Soekarno. Hal
ini bisa terjadi karena ditunjang adanya pimpinan PKI yang keblinger dan oknum-
oknum AD yang tidak benar.

as
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